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ABSTRAKSIT

calah satu bahan bsaku vang digunskan oleh PT EKertas
Leces (Persero) Probolinggo dalam memproduksi kertas
adalah bagasse. Bagasse stay ampas tebu merupakan serast
sisa pada proses produksi pembuatan guls. Bagasse bersifat
musiman, sedangkan proses produksi kertss bersifat kon-
tinyu sepanjang - tshun. Adanya perbedaan sntara waktu
ketersediasan dan waktuy kebutuhan bagasse menghendaki
adanya pengaturan persediaan bagasse. Agar pengsaturan
persediaan bagasse dapat optimsl maka perlu diketshui
rencana kebutuhan bagasse. Untuk ity perlu dihitung kebu-
tuhan bersih bagasse pads setiap periodenya, sehinggsa
waktu dan jumlah pemesanan yang optimal dapat ditentukan.

Langkah-langkah dalam pengolahan data meliputi proses
peramalan permintasn, perencansaan agregat, disagregsasi
produksi, dan perencsnsaan kebutuhan bagasse.

Berdasarkan psada pola data permintaan produk selsasms
tiga tahun terakhir vang cenderung berbentuk trend dan
musiman sertsa pada nilai Mesn square Error yvang terkecil
maka metode peramalan vang terpilih adalah metode dekompo-
S1si. Hasil peramalan produk kemudisn diagregasikan ke
dalam bentuk permintsan bagasse untuk disusun rencana
produksi agregatnya. Tahap selanjutnya adalah disagregasi
produksi vyang berfungsi untuk menyusun rencana  dari
masing-masing produk vyang akan dibuat. Keluaran vang
dihasilkan dari proses disagregsasi ini berupa Jadwsal Induk
Produksi (JIP) vyang berisikan tentang kapan dan berapa
produk harus dibuat. JIP merupakan masukan dalam penyu-

.sunan rencana kKebutuhan bagasse pads setlap periode.

Bagasse hanya dapsat diambil pada bulan-bulan ‘bersamaan
Pabrik Gula mengadakan g1ling, sehinggs untuk memenuhi
kebutuhan bagasse di lusr musim g£iling mutlak harus diads-
kan penyimpanan. Bagasse apabila disimpan dapat mengalami
kerusakan, sehingga untuk menentukan berapa yang harus
disimpan faktor kerussksan inij harus diperhitungkan. Pengsa—
daan bagasse di PT Kertas Leces pada periode bersamssan
Pabrik Gulas mengadskan gi1iing dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan bagasse pada periode yang sama. Kebutuhan pads
periode di luar musim giling dilaskukan dengan pengambilan
sekaligus pada periode terakhir PG mengadakan giling.
Dengan cars pengadsaan sepertl itu maka ketersedisan bg-
gasse d1 PG pemasok pada periode terakhir masa giling
benar-benar membatsasi kuantitas dari produk vang hsarus
diproduksi. Besar produksi biss berkurang karena keku-
rangan bahan baku. Apabila masslah inj terjadil msks ada 2
alternatif yang dapsat digunakan. Alternsatif pertama adalah
dengan mengsmbil bagasse tidak hanya psda periode terakhir
messa g1ling, dan alternatif kedus adalah dengan mengambil
bagasse dari PG 1lsin yang mana Jarak dari PG ke Psbrik
Leces masih ekononmis.



	2010-11-19 03-25-16_0018

